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Accepted: 29 Oktober 2024  efficacy based on their presentation skills in class. The empirical data used
in this analysis was collected from 41 participants, especially students at
Buana Perjuangan University, Karawang, based on their questionnaires.
The data obtained was then processed using descriptive statistics. Based on
the efficiency and effectiveness of presentations by presenting interesting
material using visual media (video, graphics, images, etc.), the average is
above 90%, discussion of problems is based on theoretical/practical studies,
rationale, and accountability with an average above 80%, all participants
participated actively with an average of above 85%, and research findings
generally showed that students understood the class discussion presentation
very well.
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PENDAHULUAN

Presentasi saat ini sudah dikembangkan oleh lebih banyak orang daripada
sekadar pemasar korporat. Namun, sudah mulai merambah bidang pendidikan
tinggi di perguruan tinggi dan universitas. Ketika mahasiswa diberi tugas presentasi
untuk makalah atau penelitian di universitas, sudah menjadi kebiasaan bagi mereka
untuk melakukannya.

Presentasi siswa cukup bermanfaat. Dalam dunia akademis, hampir semua
mahasiswa harus menguasai informasi mata kuliah melalui presentasi. Biasanya
organisasi mengharuskan siswa untuk berbagi pemikiran mereka. Presentasi yang
berisi sudut pandang tentang berbagai topik terkait organisasi. Dalam hal ini,
Chivers dan Shoolbred (2007: 1) mencatat bahwa ada berbagai alasan mengapa
siswa diharuskan untuk mempresentasikan, dan alasan tersebut mencakup mata
kuliah akademik yang Anda ambil serta elemen situasional dan organisasi.

Presentasi masih diperlukan bahkan setelah siswa lulus karena organisasi,
lembaga, dan perusahaan sering menggunakannya sebagai model untuk memilih
dan mempekerjakan lulusan perguruan tinggi baru-baru ini. Chivers dan Shoolbred
(2007:1) menyatakan bahwa Pengusaha semakin banyak menggunakan presentasi
sebagai komponen proses rekrutmen dan seleksi mereka, seperti yang ditunjukkan
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beberapa tahun terakhir. Lebih khusus lagi, Business the Ultimate Resource (2007:
1) menyebutkan bahwa presentasi berguna untuk berbagai situasi, termasuk
promosi bisnis, permohonan pembiayaan, rapat staf, dan bahkan lamaran kerja.

Selain itu, presentasi adalah jenis komunikasi manusia yang sangat mahal dan
canggih, menurut Menurut Kapterev (2011: 2), presentasi merupakan bentuk
komunikasi manusia yang sangat mahal dan canggih. Meskipun pertemuannya
singkat, total biaya yang dikeluarkan seluruh peserta cukup besar. Satu-satunya
alasan orang masih memberikan presentasi adalah karena presentasi tersebut
kadang-kadang dapat memberikan dampak yang besar, sehingga membuat
presentasi tersebut bermanfaat terlepas dari kerumitan dan biayanya. Kadang-
kadang, taruhannya juga banyak. Presentasi dilakukan sebelum dan sesudah proyek
mahal selesai.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, mahasiswa harus terampil dalam
menampilkan diri karena akan banyak membantu mereka baik dalam bidang
profesional maupun akademik. Siswa pada hakikatnya menggunakan bahasa
sebagai sarana untuk mengkomunikasikan ide, pemikiran, dan pendapatnya kepada
orang lain ketika mereka presentasi. Agar orang lain dapat memahami apa yang
diungkapkan serta bahasa orang lain.

Bahasa yang digunakan dalam presentasi dan tuturan pembicara harus serasi.
Karena presentasi diberikan dalam suasana formal, maka bahasa yang digunakan
adalah bahasa standar. Sebagaimana disebutkan Hamm (2006: 16) presentasi
dipandang sebagai salah satu jenis percakapan formal. Bahasa inti, bahasa baku,
atau bahasa induk, Badudu (1986:18) mendefinisikan bahasa standar sebagai
bahasa dasar, bahasa utama, dan bahasa standar—yaitu, bahasa yang tunduk pada
aturan ejaan, tata bahasa, kosa kata, dan istilah yang disepakati bersama.
Menganalisis wacana lisan siswa selama presentasi mereka mungkin membantu
memastikan seberapa konsisten mereka menggunakan bahasa standar.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif. Sampel penelitian
terdiri dari 41 mahasiswa yang mengikuti kursus bahasa Indonesia sepanjang
semester dua sampai enam. Untuk menguji efikasi diri mahasiswa berdasarkan
presentasi dari kursus bahasa Indonesia, pendekatan penelitian dipadukan dengan
teknik observasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses ilmiah dalam mengumpulkan data untuk tujuan tertentu dan praktis
dikenal sebagai metode penelitian. Temuan penelitian disajikan dalam bentuk
gambaran bagaimana efikasi diri siswa dianalisis melalui kemampuan
presentasinya secara umum di kelas. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
semester dua sampai enam; Tabel 1 menunjukkan jumlah mahasiswa.
Tabel 1 Data Mahasiswa

Semester Jumlah Mahasiswa
2 32
4 6
6 3
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| Jumlah| 41 |

Pembicara dan audiens berkomunikasi sepanjang presentasi. Memahami atau
mengajukan pertanyaan, sanggahan, atau saran adalah contoh mendengarkan
tanggapan. Dengan demikian, menurut Hamm (2006:16), presentasi dapat dianggap
sebagai suatu jenis diskusi formal.

Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah konsep belajar, yaitu suatu
tindakan yang sengaja dilakukan dan direncanakan untuk mencapai tujuan dan
kegiatan belajar yang telah ditentukan dan ditentukan sebelumnya. Hal ini terlihat
dari hasil pengisian angket, dimana secara umum mahasiswa memperoleh nilai rata-
rata di atas 90% pada prinsip efektivitas dan efisiensi dalam memberikan presentasi
dengan menyajikan materi yang menarik menggunakan media visual (video, grafik,
gambar, dan lain-lain), membahas permasalahan berdasarkan penelitian
teoritis/praktik, justifikasi dan akuntabilitas dengan rata-rata di atas 80%, seluruh
anggota berpartisipasi aktif, rata-rata di atas 80%, dan temuan penelitian secara
keseluruhan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang baik
tentang presentasi yang digunakan untuk diskusi kelas.

Prinsip presentasi yang efektif dan efisien dengan menyajikan materi yang
menarik menggunakan sarana visual (video, grafik, gambar, dan lain-lain) dengan
rata-rata di atas 90% menunjukkan bahwa penyajian menggunakan alat peraga lebih
efektif bagi mahasiswa. Beberapa faktor yang mendukung kemampuan ini
termasuk kemampuan berkomunikasi. Keterampilan ini berkaitan dengan
komunikasi verbal dan tertulis mahasiswa mengenai laporan, ide, dan konsep.

Joyce (2000) menemukan hubungan positif antara pemahaman konseptual
dan kemampuan komunikasi ilmiah. Menggunakan diskusi kelompok dan
presentasi di kelas untuk meningkatkan pembelajaran dapat menjadi sangat efektif
dan menghasilkan manfaat yang optimal.

Presentasi menggabungkan bahasa tubuh, suara, dan grafik untuk
menciptakan bentuk komunikasi yang terintegrasi. Ketika pesan diterima dan
dipahami oleh khalayak persis seperti yang dimaksudkan oleh komunikator, maka
komunikasi yang sukses telah terjadi. Apabila komunikator menggunakan media
yang tepat, menyampaikannya dengan tepat, dan tetap pada sasaran, maka hal
tersebut dapat terlaksana. Namun kenyataan menunjukkan bahwa tidak mungkin
perkataan atau gagasan pengirim dapat dipahami sepenuhnya oleh penerima. Akan
ada beberapa tingkat distorsi pada informasi selama transmisi. Pada titik ini,
komunikator perlu melakukan upaya untuk mengurangi distorsi informasi agar
pendengar dapat memahami pesan secara efektif (Rahmat, 2016).

Presentasi masih dipandang remeh atau sederhana, dan mahasiswa tidak
selalu memberikan feedback yang positif. Namun, dengan membangun efikasi diri
yang tinggi, diyakini mahasiswa akan lebih memperhatikan, lebih fokus, dan lebih
mudah mengasimilasi materi yang disampaikan instruktur. Penggunaan teknik ini
juga menjamin partisipasi mahasiswa secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, memungkinkan mahasiswa untuk membahas masalah implementasi
selain topik teoritis. Percakapan dan presentasi kelompok mendukung pertumbuhan
profesional pembicara, meningkatkan pendidikan mereka, dan menginspirasi
mereka untuk melakukan pendekatan pembelajaran dengan cara baru.
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Seseorang akan mulai berpikir rasional tentang banyak hal, termasuk segala
peristiwa yang terjadi dan relevan baginya, jika diperhatikan pada masa
pertumbuhan kognitif. Konsep diri merupakan pemahaman seseorang terhadap
dirinya yang terdiri dari perasaan, sikap, dan persepsi baik secara sadar maupun
bawah sadar (Potter dan Perry, 2005). Menurut Hardiknas (2016), kesadaran diri
sangat penting karena memungkinkan orang untuk melihat siapa diri mereka dan
dunia di sekitar mereka, yang tidak hanya mempengaruhi bagaimana mereka
berperilaku tetapi juga seberapa bahagia mereka dalam hidup. Setiap orang perlu
memiliki persepsi diri, namun mereka tidak menyadari bagaimana mereka
memandang diri mereka sendiri. Persepsi diri yang positif akan membantu
mahasiswa menjadi lebih mandiri dan termotivasi. Hal ini juga akan membantu
mereka mengetahui dan memahami siapa diri mereka, yang akan membantu mereka
merespons dengan tepat dalam berbagai situasi. keadaan. Citra diri yang positif
adalah bentuk penerimaan diri, bukan kebanggaan berlebihan terhadap diri sendiri.
Mahasiswa yang mempunyai pandangan positif terhadap dirinya mampu
memahami dan menerima berbagai variabel yang berkontribusi.

Dalam situasi ini, mahasiswa akan mampu menerima siapa dirinya dan
merenungkan kehidupannya, atau bahkan lebih baik lagi, menyadari siapa dirinya
dan segala kekurangan serta kualitasnya. Mahasiswa yang memiliki opini buruk
tentang dirinya sendiri, sebaliknya, kurang memiliki kesadaran diri dan stabilitas.
Mereka juga kurang memahami nilai-nilai, kekuatan, dan kekurangan mereka
sendiri. Kehadiran konsep diri yang positif pada diri seseorang dapat berdampak
pada kemampuannya dalam menyelesaikan kesulitan secara efektif, serta
kepercayaan diri terhadap prestasi akademiknya. Kemampuan setiap individu
dalam meningkatkan hasil belajar berbeda-beda. Kapasitas efikasi diri dan
keberanian seseorang merupakan sifat yang dapat dikembangkan dan dipelajari
melalui kebiasaan. Sebagai hasil dari hal ini, orang mendapatkan efikasi diri, atau
kepercayaan diri terhadap kapasitas mereka untuk merencanakan, melaksanakan,
dan menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan dan harapan mereka. Efikasi diri
adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam merencanakan dan
melaksanakan tindakan guna menunjukkan kemampuan tertentu (Bandura, 1986).

Proses presentasi multi-aspek di mana seluruh anggota berpartisipasi aktif
merupakan fitur presentasi lainnya dengan skor rata-rata di atas 85%. Keterampilan
ini menunjukkan kapasitas mahasiswa untuk membina dan mendorong peningkatan
keterlibatan mahasiswa. Mahasiswa yang terlibat dalam proses pembelajaran
semacam ini lebih mampu belajar bagaimana menjawab pertanyaan dan
memecahkan kesulitan. Situasi seperti ini menunjukkan hubungan antara
kecemasan dan kepercayaan diri. Menurut Andrianto (2008), tingkat kecemasan
saat presentasi akan minimal jika seseorang memiliki kemampuan komunikasi dan
rasa percaya diri yang kuat. Kecemasan akan presentasi juga akan menjadi kuat jika
seseorang memiliki kemampuan komunikasi yang buruk dan harga diri yang
rendah. Efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang dapat mengelola diri sendiri,
menyelesaikan aktivitas, mencapai tujuan, dan menghasilkan sesuatu, kemudian
bertindak untuk 'mendapatkan hasil tertentu’ dengan mempraktikkan bakat tertentu.

Berdasarkan hubungan tersebut di atas, orang yang memiliki efikasi diri yang
tinggi juga akan memilih untuk berusaha lebih keras dan tekun. Orang yang percaya
diri dengan kemampuannya mempunyai motivasi yang kuat dan berusaha keras
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untuk berprestasi, menurut Rajawanti (2014) dan Putri (2016), sama-sama
merasakan bahwa efikasi diri berperan penting dalam mengendalikan motivasi
individu. Ada yang berpendapat bahwa mereka yang memiliki efikasi diri yang
tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi hambatan dengan menunjukkan
usaha pribadi yang positif dan eksistensi yang mencakup sentimen superioritas
(self-assurance).

Tiga poin yang dibuat Pervin dalam BartSmet (1994)—bahwa efikasi diri
bertindak sebagai mediator antara tujuan dan sasaran—tercantum di bawah ini.
Faktor-faktor berikut ini diperhitungkan: (a) ekspektasi kinerja, yaitu ekspektasi
mengenai perilaku dan hasil; (b) ekspektasi hasil, yaitu ekspektasi mengenai
kemampuan seseorang dalam membentuk perilaku secara efektif; dan (c) nilai hasil,
yaitu nilai hasil.

KESIMPULAN

Untuk meningkatkan kualitas penggunaan bahasa Indonesia standar dalam
presentasi, analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa tertentu memiliki
pemahaman yang baik tentang proses pembelajaran melalui presentasi di kelas.
Kemampuan mahasiswa masih terbatas karena masih perlu mempelajari beberapa
keterampilan tambahan. Hal ini berkaitan dengan efikasi diri, yang mengontrol
seberapa termotivasi dan suksesnya mahasiswa saat melakukan presentasi.
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